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2026, Pengelolaan Sampah Organik Rampung di Kelurahan

YOGYA (MERAPD- -
Pengelolaan sampah organik
di Kota Yogyakarta akan
sepenuhnya diselesaikan di
tingkat kelurahan mulai
2026. Kebijakan tersebut
menjadi fokus utama rapat
koordinasi pengelolaan sam-
pah yang digelar di Ruang
Bima Balai Kota, Senin
(15/12).

Wali Kota Yogyakarta
Hasto Wardoyo menegaskan,
unit pengelolaan sampah
(UPS) tidak lagi menerima
sampah organik, sehingga
seluruh  wilayah ~harus
menyiapkan sistem pengelo- -
laan mandiri. Pengelolaan
tersebut dilakukan dengan
memanfaatkan  berbagai
potensi di tingkat kelurahan,
termasuk meeting point para
penggerobak sampah.

“Tahun 2026 UPS sudah
tidak menerima sampah or-
ganik. Maka sampah organik
harus selesai di kelurahan.
Kita manfaatkan meeting
point penggerobak, dan se-
tiap penggerobak kita dorong
memiliki satu biopori untuk

ujar Hasto.

Ia menekankan penting-
nya memastikan tidak ada
lagi sampah organik, baik
basah maupun kering, yang
masuk ke depo maupun
UPS. Untuk sampah organik
kering yang masih dapat di-
manfaatkan, pemilahan
tetap  dilakukan  dan
dikumpulkan di satu titik,
seperti Ruang Terbuka Hijau
Publik (RTHP) atau kantor
kelurahan, sebelum dijem-
put oleh Dinas Lingkungan
Hidup (DLH).

“Sampah organik kering
masih bisa dipilah dan
dikumpulkan di satu titik.
Nanti DLH yang akan men-
jemput. Yang penting tidak
ada lagi sampah organik
yang masuk ke depo. Saya
yakin kalau sampah itu ter-
pilah volume yang sampai ke
hilir akan berkurang sig-
nifikan,” tegasnya.

Hasto juga mendorong
para pemimpin wilayah agar
bersikap persuasif dan aktif
mencari terobosan dalam pe-
ngelolaan sampah. Salah

Wali Kota Yogyakarta Hasto War
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DLH Kota Yogyakarta Rajwan Taufiq.

dioptimalkan adalah peng-
gunaan biopori jumbo secara
komunal, baik melalui du-

kungan anggaran APBD.

maupun skema Corporate
Social Responsibility (CSR).
Menurutnya, tantangan
terbesar pengelolaan sam-
pah terletak pada perubahan
perilaku masyarakat.
Karena itu, rekonstruksi
sosial menjadi kunci utama
dalam membangun ke-
sadaran kolektif warga.

dan tugasnya tidak ringan
karena yang kita ubah
adalah perilakii masyarakat.
Mengubah perilaku itu tidak
mudah, yang kita lakukan
adalah rekonstruksi sosial,
dan itu membutuhkan
ketekunan, kesabaran, serta
harus dilakukan terus-
menerus,” katanya.

Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kota Yogyakarta
Rajwan Taufiq menyam-
paikan bahwa saat ini pihak-
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doyo (kiri) dan Kepala

bijakan tidak menerima
sampah organik di depo
maupun unit pengelolaan
sampah. Meski masih ada to-
leransi selama sekitar dua
minggu untuk masa penye-
suaian, ke depan kebijakan
tersebut akan diterapkan se-
cara tegas. “Baik depo
maupun unit pengelolaan
sampah tidak menerima
sampah organik. Kalau
sekarang masih ada, itu ha-
nya toleransi sekitar dua
minggu untuk pengetatan,”
jelas Rajwan.

Ja menjelaskan bahwa
DLH telah menyiapkan se-
jumlah langkah konkret, an-
tara lain pendistribusian em-
ber pengelolaan sampah or-
ganik yang saat ini telah
mencapai sekitar seribu unit.
Selain itu, pembangunan bio-

- pori jumbo terus digenjot de-

ngan target satu biopori un-
tuk setiap dua RT. “Saat ini
sudah ada sekitar 800 biopori
jumbo. Sampah organik di-

. masukkan ke biopori terse-

but, selain pengelolaan ber-
basis rumah tangga melalui

mengelola sampah organik,” satu langkah yang terus “Sampah ini belum selesai nya mulai memperketat ke- = ember,” ungkapnya.  (*)-d
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